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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, jumlah 

hotel dan upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan dapat diketahui jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel, dan upah minimum 

berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata 

di Provinsi Bali. Variabel bebas yang diteliti mampu menjelaskan 94,00 persen perubahan 

dalam penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali. Jumlah kunjungan wisatawan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di 

Provinsi Bali sebesar 0,825. Jumlah hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali sebesar 0,284. Upah minimum 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di 

Provinsi Bali sebesar -0,119. 

Kata kunci: jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel, upah minimum, penyerapan tenaga 

kerja 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the effect of the number of tourist visits, the number of 

hotels and the minimum wage on employment absorption in the tourism sector in Bali Province. 

The analysis technique used is multiple linear regression. Based on the results of the research 

conducted, it can be seen that the number of tourist visits, the number of hotels, and the 

minimum wage have a simultaneous and significant effect on the employment of the tourism 

sector in Bali Province. The independent variables studied were able to explain 94.00 percent 

changes in employment absorption in the tourism sector in Bali Province. The number of tourist 

visits has a positive and significant effect on the employment of the tourism sector in Bali 

Province at 0.825. The number of hotels has a positive and significant effect on the employment 

of the tourism sector in Bali Province by 0.284. Minimum wages have a negative and 

significant effect on employment in the tourism sector in Bali Province at -0.119. 

Keywords: number of tourist visits, number of hotels, minimum wages, employment 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan penggerak perekonomian dunia yang terbukti mampu 

memberikan kontribusi terhadap kemakmuran sebuah negara. Sektor pariwisata 

memberikan kontribusi yang sangat besar karena merupakan suatu kegiatan yang 

memiliki ketertarikan yang panjang dengan sektor-sektor lainnya. Sektor ini juga 

dapat dijangkau oleh masyarakat dari berbagai golongan, sehingga berorientasi padat 

karya dan seharusanya dapat menyerap tenaga kerja lebih tinggi dibandingkan dengan 

sektor lainnya. Provinsi Bali merupakan salah satu daerah yang berkembang sebagai 

daerah pariwisata. Provinsi Bali memiliki sektor pariwisata yang berkembang sangat 

pesat dengan daya tarik yang terletak pada ragam wisata budaya dan keindahan 

wisata alam yang menjadi daya tarik bagi para wisatawan yang datang ke Bali 

(Rukini, 2018). Kontribusi bidang pariwisata di Provinsi Bali telah berkembang pesat 

selama dua puluh tahun terakhir ini dapat dilihat dari jumlah kunjungan wisatawan 

yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (Cukier, 2014). Adanya wisatawan 

mancanegara maupun domestik yang berkunjung secara tidak langsung memberikan 

dampak yang menguntungkan seperti terciptanya lapangan pekerjaan, meningkatnya 

pendapatan, dan meningkatnya keramaian (Eshlikii & Kaboud, 2012). 

Pariwisata dinilai oleh banyak pihak memiliki arti penting sebagai salah satu 

alternatif pembangunan. Pariwisata memiliki prospek yang tinggi terhadap 

pembangunan. Industri pariwisata dapat memainkan peran yang penting bagi 

pembangunan wilayah. Industri pariwisata memberikan sumbangan langsung bagi 
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pembangunan pada umumnya, dimana industri pariwisata itu dikembangkan.  

Kegiatan pariwisata di Bali  telah memberikan implikasi yang cukup besar terhadap 

pembangunan di Bali (Wall, 2010). Pembangunan kepariwisataan terus ditingkatkan 

dan dikembangkan untuk agar dapat meratakan pembangunan disetiap daerah 

(Ghaniy, 2017). Selain itu, upaya peningkatan kualitas baik pelayanan maupun 

fasilitas pada objek pariwisata secara terus menerus dilakukan. Pemerintah daerah, 

para pelaku wisata serta masyarakat secara bersama-sama berupaya mewujudkan Bali 

sebagai pulau yang damai dengan selalu menjaga keamanan dan kenyamanan 

sehingga wisatawan yang berkunjung ke Bali benar-benar dapat menikmati 

liburannya dengan aman dan nyaman (Suardana, 2015).  

Perkembangan pariwisata di Bali dapat memberikan efek positif maupun 

negatif. Dampak positif pariwisata di Bali adalah pariwisata membawa banyak 

investasi. Kegiatan Investasi merupakan salah satu faktor utama sebagai pendorong 

tumbuh dan berkembangnya sektor-sektor yang dibutuhkan ke suatu daerah tersebut 

(Wiagustini, 2017).  Selain itu, pariwisata menyediakan lapangan kerja bagi banyak 

orang lokal, mulai dari bekerja di hotel hingga menjual pernak-pernik di pantai. 

Tanpa industri pariwisata di negara berkembang akan memiliki masalah 

pengangguran jauh lebih besar. Uang dari hasil pariwisata dapat digunakan untuk 

memperbaiki infrastruktur daerah. jalan baru, bandara dan fasilitas dapat dibangun, 

yang diperuntukkan untuk meningkatkan jumlah wisatawan serta juga bermanfaat 

bagi warga setempat.  
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Menurut Sutiyono (2017) perkembangan wisata membuat negara bisa 

mendapatkan keuntungan dari investasi luar negeri baik di sektor pariwisata atau 

sektor pendukung lainnya. Selain itu, pariwisata dapat membantu untuk melestarikan 

budaya dan kearifan masyarakat setempat, karena mereka menjadi objek wisata. 

Selain efek positif, terdapat juga fenomena negatif dari pariwisata yaitu sering kali 

uang yang dihasilkan sektor wisata kebanyakan tidak masuk kas negara akan tetapi, 

perusahaan penerbangan, agen liburan dan hotel yang banyak menerima uang 

tersebut.  

Selain itu menurut Ross (2015) salah satu fenomena yang terjadi di industri 

pariwisata di Bali adalah sebagian besar dari pekerja lokal hanya dapat berpartisipasi 

di bidang pariwisata melalui upah tenaga kerja yang rendah dengan kondisi kerja 

yang buruk sementara, kelompok elit dan orang luar atau asing yang lebih banyak 

menerima keuntungan dari adanya pariwisata. Jumlah perkembangan wisatawan 

asing dan domestik yang datang ke Bali periode 2008-2017. Berdasarkan Tabel 1.1, 

dapat dilihat bahwa kunjungan wisatawan asing dan domestik ke Bali dari tahun 2008 

sampai 2017 mengalami tingkat pertumbuhan yang berfluktuatif.  

Jumlah wisatawan yang berkunjung ke Bali mengalami peningkatan pada tahun 

2008 sebesar 4.983.877 juta orang sampai dengan tahun 2017 sebesar 14.433.372 juta 

orang. Sedangkan tingkat pertumbuhan kunjungan wisatawan mengalami fluktuatif 

dari tahun 2008 sampai dengan 2017. Menurut Badan Pusat Statistika sebanyak 

4.927.937 juta orang wisatawan mancanegara mengunjungi Bali sepanjang tahun 

2016. Meningkat 23,14 persen dibanding tahun sebelumnya yang tercatat 4,001.835 
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juta orang. Meningkatnya jumlah wisatawan mancanegara ini karena mulai efektifnya 

kebijakan bebas visa kunjungan, sebagaimana kajian UNWTO yang menyebutkan 

efektivitas bebas visa baru akan efektif setahun setelah diumumkan.  

Tabel 1. 

Wisatawan Asing dan Wisatawan Domestik di Provinsi Bali, 2008-2017 

Tahun 
Wisatawan 

Mancanegara 

Pertumbuhan 

(%) 

Wisatawan 

Domestik 

Pertumbuhan 

(%) 

Total 

2008 2.085.084 24.97 2.898.793 16.67 4.983.877 

2009 2.385.122 14.39 3.521.135 21.47 5.906.257 

2010 2.576.142 8.01 4.646.343 31.96 7.222.485 

2011 2.826.709 9.73 5.675.121 22.14 8.501.830 

2012 2.949.332 4.34 6.063.558 6.84 9.012.890 

2013 3.278.598 11.16 6.976.536 15.06 10.255.134 

2014 3.766.638 14.89 6.394.307 -8.35 10.160.945 

2015 4.001.835 6.24 7.147.100 11.77 11.148.935 

2016 4.927.937 23.14 8.643.680 20.94 13.571.617 

2017 5.697.739 15.62 8.735.633 1.06 14.433.372 

Sumber: Survei Dinas Pariwisata Provinsi Bali, 2018 

 

Jumlah kunjungan wisatawan yang meningkat akan berpengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja di sektor pariwisata. Hal ini sesuai dengan penelitian Burke  

(2012), peningkatan jumlah kunjungan wisatawan akan berimplikasi pada terserapnya 

tenaga kerja. Banyaknya wisatawan asing maupun domestik yang berwisata 

menyebabkan pembangunan  sarana  dan  prasarana  pada usaha  perhotelan semakin 

pesat seperti pembangunan  hotel,  villa,  ataupun pondok  wisata  yang  banyak  

memerlukan tenaga  kerja.  

Pada tahun 2014 tingkat pertumbuhan kunjungan wisatawan domestik menurun 

8,35 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang meningkat sebesar 15,06 

persen. Jumlah wisatawan domestik ke Bali menurun selama tahun 2014 sebagai 
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dampak dari banyaknya aktivitas politik nasional, serta adanya larangan pejabat dan 

aparat pemerintah menyelanggarakan rapat di hotel.  

Pada tahun 2017 kunjungan wisatawan asing maupun domestik tidak 

mengalami peningkatan yang signifikan. Salah satu pemicu utama karena banyaknya 

bencana terjadi seperti terjadinya erupsi Gunung Agung. Terjadinya erupsi ini 

menyebabkan penutupan operasional Bandara Ngurah Rai selama 3 hari. Selama 

penutupan tersebut, sejumlah 1.318 penerbangan dibatalkan, sehingga berdampak 

pada 38.040 orang wisatawan mancanegara (wisman) dan 49.135 wisatawan 

domestik (wisdom) yang batal berkunjung ke Bali. Peningkatan dalam unsur sapta 

pesona pariwisata (aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah dan kenangan harus 

ditingkatkan sehingga, para wisatawan asing maupun domestik yang berkunjung ke 

Bali merasakan kenyamanan dan dapat menikmati wisatanya dengan diwujudkannya 

hal ini maka, akan tetap terjadi peningkatan kunjungan wisatawan baik asing maupun 

domestik. 

Pariwisata Bali tidak akan berkembang tanpa adanya peranan dari berbagai 

komponen pariwisata yang beroperasi di Bali, salah satu diantaranya adalah industri 

perhotelan. Perhotelan sebagai salah satu komponen industri pariwisata, menjadi 

salah satu usaha padat karya yang menciptakan kesempatan kerja atau lapangan kerja 

dalam rangka pembangunan ekonomi yang membantu penyerapan tenaga kerja di 

daerah yang memiliki sektor pariwisata di Provinsi Bali (Taufik, 2014). Tabel 1.2 

menyajikan data mengenai jumlah hotel bintang dan non bintang di Provinsi Bali 

periode 2008 sampai 2017.  
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Berdasarkan Tabel 2, dimulai dari tahun 2010 jumlah hotel bintang dan non 

bintang cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2009, jumlah hotel 

mengalami penurunan khususnya pada hotel non bintang salah satunya karena 

pertambahan hotel baru yang menyebabkan persaingan tarif turunnya jumlah hunian 

hotel. Jumlah hotel terbanyak berada pada tahun 2017 yaitu sebanyak 551 unit hotel 

bintang dan 4.323 unit hotel non bintang. Perkembangan pembangunan sarana 

akomodasi yang semakin bertambah ini dikarenakan para investor melihat 

perkembangan pada pariwisata Bali merupakan arena yang menarik untuk 

menanamkan modalnya terutama di bidang sarana akomodasi. 

Tabel 2. 

Jumlah Hotel Bintang dan Hotel Non Bintang di Provinsi Bali, 2008-2017 

Tahun 
Hotel Bintang 

(Unit) 

Persentase 

(%) 

Hotel Non 

Bintang 

(Unit) 

Persentase 

(%) 

Jumlah Hotel 

(Unit) 

2008 150 9 1.565 91 1.715 

2009 149 9 1.515 91 1.664 

2010 155 9 1.536 91 1.691 

2011 198 11 1.630 89 1.828 

2012 218 11 1.696 89 1.914 

2013 227 11 1.816 89 2.043 

2014 249 12 1.801 88 2.050 

2015 281 14 1.798 86 2.079 

2016 547 13 3.933 87 4.480 

2017 551 11 4.323 89 4.874 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2018 

 

Pertumbuhan sektor perhotelan akan berdampak terhadap penyerapan tenaga 

kerja. Laju peningkatan pertumbuhan jumlah hotel di Provinsi Bali diharapkan 

mampu menyerap tenaga kerja dan kesempatan berusaha terutama bagi masyarakat 

lokal sekitar pembangunan tersebut sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan masyarakat dalam perekonomian khususnya di bidang kepariwisataan. 
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Ghofur (2013) mengatakan bahwa pertumbuhan fasilitas hotel berpengaruh positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Punarbawa 

(2016) bertambahnya sarana dan prasarana yang mendukung perkembangan industri 

pariwisata seperti pembangunan hotel dan restoran sangat mempengaruhi 

perkembangan penyerapan tenaga kerja apabila jumlah hotel terus bertambah maka, 

kesempatan kerja akan bertambah dan penyerapan tenaga kerja di hotel tersebut akan 

bertambah.  

Salah  satu  faktor  yang  dapat  menyerap  tenaga  kerja ke dalam sebuah sektor  

dipengaruhi oleh tingkat upah terutama Upah  Minimum  Provinsi (UMP). Upah 

minimum provinsi yang bertambah setiap tahunnya akan berdampak pada semakin 

banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan untuk menjalankan usaha perhotelan yang 

ada. Upah Minimum  Provinsi  merupakan pemenuhan  kebutuhan  yang  layak  di  

setiap  propinsi  yang berbeda-beda. Upah  Minimum  adalah  suatu  standar  

minimum  yang  digunakan  oleh  para  pengusaha atau  pelaku  industri  untuk  

memberikan  upah  kepada  pekerja  di  dalam  lingkungan usaha  atau kerjanya. 

Upah sebagai komponen tingkat pendapatan tenaga kerja bagi pengusaha dapat 

dipandang sebagai beban, karena semakin besar upah yang dibayarkan untuk 

karyawan maka, semakin kecil proposi keuntungan bagi pengusaha. Kenaikan upah 

akan mengurangi penyerapan tenaga kerja (Maimun, 2005).  Hal ini sejalan dengan 

penelitian Comerio (2018), bahwa tingginya tingkat upah dapat mengurangi 

penyerapan tenaga kerja, terutama pada bisnis pariwisata yang padat karya.  
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Gambar 1.1 menunjukkan bahwa upah minimum di Provinsi Bali pada periode 

2008 sampai 2017 mengalami peningkatan dalam setiap tahunnya.  Hal ini dapat 

dilihat dari semula tahun 2008 sebesar Rp 682.650 meningkat menjadi Rp 1.956.727 

pada tahun 2017. Besarnya upah minimum ditetapkan satu tahun sekali setelah dilalui 

dengan survey tentang Kebutuhan Hidup Layak (KHL). Hal ini menunjukan bahwa 

adanya peningkatan UMP yang dirumuskan oleh pihak dinas tenaga kerja bersama 

dewan pengupahan mengikuti beragam faktor seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, 

kebutuhan fisik minimum, kemampuan perusahaan serta perbandingan tingkat 

pengupahan di daerah lain. 

Gambar 1. 

Grafik Upah Minimum di Provinsi Bali, 2008-2017 

 

Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Bali, 2018  

Persentase peningkatan terbesar berada pada tahun 2014, yaitu meningkat 

sebesar 23,44 persen. Hal ini disebabkan karena banyak usaha kecil yang membayar 

upah karyawan di bawah UMK serta kesesuaian dengan daerah sekitar juga menjadi 
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pertimbangan penting dalam penentuan UMP pada periode tersebut. Gindling dan 

Terrell (2007) mengatakan bahwa upah minimum memiliki pengaruh negatif terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian juga 

dilakukan oleh Rini (2013) di dalam penelitiannya, kenaikan upah minimum akan 

mengakibatkan berkurangnya lapangan kerja yang juga akan berimbas pada 

berkurangnya jumlah penyerapan tenaga kerja. Jeremy (2013) dan Kholifah 

Anggrainy (2013) juga mengatakan bahwa upah minimum memiliki hubungan 

negatif terhadap permintaan tenaga kerja, dengan kata lain temuan tersebut 

menjelaskan bahwa kenaikan upah minimum akan mengurangi jumlah permintaan 

tenaga kerja sehingga jumlah penyerapan tenaga kerja juga berkurang. 

Kepariwisataan merupakan salah satu industri yang memberikan dampak 

terhadap pertumbuhan perekonomian Bali yang mampu mempercepat peningkatan 

pertumbuhan ekonomi, penyediaan lapangan kerja dan peningkatan penghasilan dan 

standar hidup (Kurniawan, 2017). Sektor perdagangan, rumah makan, dan hotel 

merupakan penyumbang penyerapan tenaga kerja terbesar di Bali dan telah 

mengalami peningkatan yang menonjol jika dibandingkan dengan sektor ekonomi 

lainnya. Kenaikan perekonomian dunia mengakibatkan bertambahnya kunjungan 

wisata ke provinsi Bali sehingga, menyerap tenaga kerja lebih banyak yang berakibat 

pada bertambahnya lapangan usaha di sektor perdagangan, rumah makan dan hotel.  
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Tabel 3. 

 Tenaga Kerja Sektor Pariwisata di Provinsi Bali, 2008-2017 
Tahun Tenaga Kerja (jiwa) 

2008 481.818 

2009 488.976 

2010 571.274 

2011 577.062 

2012 620.079 

2013 616.613 

2014 658.312 

2015 768.075 

2016 728.757 

2017 760.093 

Sumber: Survei Angkatan Kerja (Sakernas) Provinsi Bali, 2018  

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat penyerapan tenaga kerja di sektor pariwisata 

pada periode 2008-2017 mengalami kenaikan kecuali pada tahun 2013 dan 2016 yang 

mengalami penurunan yaitu sebesar minus 0,56 dan minus 5,40 persen. Hal ini dapat 

disebabkan oleh kurangnya sumber daya manusia yang kompeten di bidang 

pariwisata khususnya perhotelan sehingga menyebabkan penurunan pada tingkat 

penyerapan tenaga kerja. 

 Jumlah penyerapan tertinggi pada sektor pariwisata yaitu pada tahun 2017 

sebesar 760.093 jiwa atau sebesar 31,7 persen. Kondisi ini mengalami peningkatan 

dari tahun 2016 jumlah tenaga kerja yang terserap disektor pariwisata sebanyak 

728.757 jiwa atau sebesar 30,2 persen. Hal tersebut disebabkan oleh banyaknya 

pembangunan fasilitas penunjang pariwisata seperti hotel, beach club, restaurant, 

bar, dan night club. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Djauhari (2017) yang 

menyatakan peningkatan jumlah lapangan kerja pariwisata dipengaruhi oleh jumlah 

fasilitas wisata yang terdapat di suatu daerah.    
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Ada beberapa variabel yang diindikasi berpengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali. Variabel tersebut antara lain jumlah 

kunjungan wisatawan, upah minimum, jumlah hotel (Ramdhan, 2018). Jumlah 

kunjungan wisatawan sangat menarik untuk diteliti karena memiliki dampak yang 

besar bagi terciptanya lapangan kerja di Provinsi Bali yang memiliki sebagian besar 

pendapatan daerahnya dari sektor pariwisata.  

Dari latar belakang dan kondisi-kondisi permasalahan yang telah dipaparkan. 

Masalah yang dihadapi oleh pelaku pariwisata di Bali baik swasta dan pemerintah 

adalah jika pemerintah meningkatkan upah minimum, maka pihak pengusaha akan 

berusaha mengurangi jumlah tenaga kerja yang ada sekarang. Walaupun jumlah hotel 

meningkat dari tahun ke tahun, namun jika jumlah wisatawan tidak bertambah 

signifikan, maka akan membuat pihak pengelola hotel mengalami kerugian dan dapat 

melakukan pemutusan hubungan kerja kepada beberapa karyawannya.  

Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk menganalisa pengaruh jumlah 

kunjungan wisatawan, jumlah hotel dan upah minimum terhadap penyerapan tenaga 

kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali. Hal tersebut disebabkan oleh beragam faktor 

tersebut diindikasi memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor 

pariwisata di Provinsi Bali yang memiliki sektor pariwisata sebagai sektor utama 

industri di Bali.  

Dalam meneliti penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata maka dapat dilihat 

dari jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel dan upah minimum. Mustika (2005) 

menemukan Kabupaten Badung, Kabupaten Karangasem, dan Kota Denpasar 
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merupakan daerah yang memiliki investasi swasta sektor pariwisata dan juga 

penyerapan tenaga kerja yang lebih tinggi daripada rata-rata Provinsi Bali. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Ghaniy (2017) yang meneliti mengenai jumlah hotel, 

jumlah kamar, jumlah wisatawan domestik, jumlah wisatawan asing dan jumlah 

UMK menemukan bahwa dengan meningkatnya jumlah wisatawan asing maupun 

domestik  akan berdampak pada investasi yang dilakukan investor disektor pariwisata 

hal ini, akan mengakibatkan meningkatnya jumlah hotel begitu pula dengan jumlah 

kamar. Kedatangan wisatawan akan mengakibatkan kebutuhan kamar hotel yang 

meningkat dan hal ini akan memperbanyak kesempatan kerja dan memperluas 

lapangan pekerjaan. Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya 

keterserapan tenaga kerja. Apabila terjadi kenaikan upah, maka akan menurunkan 

penyerapan.  

 Jumlah kunjungan wisatawan merupakan hal yang sangat penting dalam 

sektor pariwisata. Jumlah kunjungan wisatawan memiliki dampak positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata. Menurut penelitian yang dilakukan  

Damayanti (2016) dikatakan kunjungan wisatawan asing berpengaruh tidak langsung 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja. Menurut Mbaiwa 

(2005) yang berjudul “Enclave Tourism and Its Socio-Economic Impacts in The 

Okavango Delta, Bostwana” memiliki hasil jumlah wisatawan berpengaruh positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Addin Maulana 

(2016) hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan positif antara 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara terhadap jumlah tenaga kerja sektor 
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pariwisata. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan Nur (2015), semakin lama 

wisatawan berada di daerah wisata maka semakin banyak jumlah uang yang 

dikeluarkan untuk keperluan konsumsi seperti transportasi, akomodasi, makan dan 

lain-lain selama di daerah wisata tersebut.  

Dengan adanya kegiatan konsumtif baik dari wisatawan mancanegara maupun 

domestik, maka akan memperbesar pendapatan dari sektor pariwisata suatu daerah 

(Austriana, 2005).   Apabila terjadi peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 

maka pendapatan disektor pariwisata ikut meningkat. Semakin tinggi jumlah 

kunjungan wisatawan bisa menjadi daya tarik bagi investor untuk melakukan 

investasi pada sarana dan prasarana yang terkait dengan sektor pariwisata yang 

bertujuan untuk menarik lebih banyak wisatawan yang berkunjung. Sehingga akan 

terjadi penyerapan tenaga kerja karena dibutuhkan tenaga kerja pada lapangan 

pekerjaan baru tersebut. 

Jumlah hotel merupakan suatu perusahaan yang menyediakan berbagai 

pelayanan dan fasilitas kamar untuk tidur kepada wisatawan asing maupun domestik 

yang melakukan perjalanan dan mampu membayar dengan jumlah yang wajar sesuai 

dengan pelayanan yang diterima.  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

Mustika (2005) menunjukan bahwa pertumbuhan hotel dan restoran berpengaruh 

positif terhadap penyerapan tenaga kerja, dan didukung juga oleh penelitian Ghofur 

(2013) yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Hotel Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 

Di Kecamatan Pacet” menunjukan bahwa pertumbuhan fasilitas hotel berpengaruh 

positif terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata. Peningkatan jumlah hotel 
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dan restoran memberikan kesempatan lebih besar bagi penyerapan tenaga kerja, 

terutama tenaga kerja asli daerah tersebut. Sektor perdagangan, hotel memiliki 

kontribusi yang cukup signifikan dalam penerimaan pendapatan dan penyerapan 

tenaga kerja. 

Menurut Punarbawa (2016), diketahui bahwa industri pariwisata di Kabupaten 

Buleleng mengalami perkembangan yang positif, hal itu dapat dilihat dari 

bertambahnya sarana dan prasarana yang mendukung perkembangan industri 

pariwisata seperti pembangunan hotel dan restoran, serta jumlah kunjungan 

wisatawan di Kabupaten Buleleng mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya 

kunjungan wisatawan dan bertambahnya sarana dan prasana sangat mempengaruhi 

perkembangan penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata apabila jumlah hotel dan 

biro perjalanan wisata terus bertambah maka kesempatan kerja akan bertambah dan 

penyerapan tenaga kerja di hotel dan biro perjalanan wisata tersebut akan bertambah. 

Upah minimum merupakan suatu standar minimum yang digunakan oleh para 

pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam 

lingkungan usaha atau kerjanya. Upah minimum berpengaruh negatif terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata. Klein dan Dompe (2007) berpendapat 

bahwa upah minimum, membantu menyamakan ketidakseimbangan dalam daya 

tawar pekerja upah rendah yang dihadapi dalam pasar tenaga kerja. Apabila upah 

meningkat akan mengurangi penyerapan tenaga kerja (Wicaksono, 2013). Jumlah 

penyerapan tenaga kerja di provinsi Bali salah satunya dipengaruhi oleh naiknya upah 

minimum provinsi.  
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Menurut Dwirainaningsih (2018) upah berpengaruh signifikan dan mempunyai 

hubungan yang negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Koefisien jalur yang 

bertanda negatif bermakna bahwa pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja 

adalah tidak searah, artinya apabila terjadi kenaikan upah, maka berpotensi untuk 

menurunkan penyerapan. Menurut penelitian yang dilakukan Ramdhan (2018) 

menunjukan bahwa kenaikan upah dapat menyebabkan kenaikan jumlah tenaga kerja. 

Apabila tingkat upah minimum mengalami kenaikan secara terus menerus dapat 

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di sektor pariwisata mendorong pemerintah 

untuk mengambil kebijakan untuk menaikan upah minimum dengan tujuan agar dapat 

terjadi penyerapan tenaga kerja di sektor pariwisata.  

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di hotel yang berada di Provinsi Bali dengan data 

yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistika dan Dinas Pariwisata yang terkait 

dengan obyek penelitian. Lokasi penelitian ini dipilih dikarenakan peningkatan 

jumlah wisatawan di Provinsi Bali membawa dampak positif bagi pertumbuhan hotel. 

Dengan meningkatnya pertumbuhan hotel mampu menyerap tenaga kerja pada sektor 

pariwisata yang ada di Provinsi Bali. Namun, penyerapan tenaga kerja di Provinsi 

Bali pada sektor pariwisata mengalami fluktuatif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Bali dan Dinas Pariwisata Provinsi Bali. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data mengenai jumlah 
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kunjungan wisatawan, jumlah hotel, upah minimum dan penyerapan tenaga kerja 

sektor pariwisata di Provinsi Bali selama 10 tahun kebelakang (2008-2017). Data 

yang digunakan merupakan data time series, yaitu data dalam jangka 10 tahun. Data 

tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali, buku katalog Dinas 

Pariwisata mengenai jumlah kunjungan wisatawan asing dan domestik di Provinisi 

Bali tahun 2008-2017. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan persamaan regresi linier 

berganda. Untuk mengetahui pengaruh variabel jumlah kunjungan wisatawan, jumlah 

hotel dan upah minimum terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di 

Provinsi Bali. Model regresi linier berganda bentuk umumnya adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ei …………………….………………………………. 

(1) 

Keterangan :  

  

Y       = penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata 

X1  = jumlah kunjungan wisatawan 

X2   = jumlah hotel 

X3       = upah minimum 

β1,2,3   = koefisien regresi 

α  = intersep 

µi  = variabel penganggu 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel, dan upah minimum terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali, yang terdiri dari uji F 
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(secara simultan) dan uji t (secara parsial). Pelaporan hasil olah data menggunakan 

perangkat lunak SPSS seperti pada lampiran 2 menghasilkan output SPSS sebagai 

berikut : 

Y   = 3,522 + 0,825X1 + 0,284X2 - 0,119X3 + e 

S(β)  =   (0,212)     (0,019)     (0,171) 

T  =    (2,091)  (2,003)     (-1,680) 

sig(t)  =               (0,000)     (0,011)     (0,014) 

R2 = 0,940              F = 31,409             Sig F = 0,000 

Y = 3,522 + 0,825X1 + 0,284X2 – 0,119X3  

Model regresi yang baik memiliki distribusi residual yang normal atau 

mendekati normal. Pengujian normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji 

statistik non-parametrik Kolmogrov Smirnov Test (K-S) dengan taraf signifikansi 5%. 

Jika asymp.sig (2-tailed) yang dihasilkan > 0,05 maka data berdistribusi normal  Dari 

hasil tersebut diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari α = 

0,05. Oleh Karena itu model ini berdistribusi normal. 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya korelasi antar 

sesama variabel bebas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation 

factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 atau VIF kurang dari 10 maka 

dikatakan tidak ada multikolinearitas. 
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Tabel 4 menunjukan bahwa nilai tolerance pada masing-masing variabel lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Hal ini berarti model regresi terbebas 

dari gejala multikolinearitas. 

Tabel 4. 

 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Jumlah Kunjungan Wisatawan 0,681 1,322 Bebas Multikolinearitas 

Jumlah Hotel 0,587 1,489 Bebas Multikolinearitas 

Upah Minimum 0,595 1,548 Bebas Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah, 2019 

Pengujian ini bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung gejala heterokedastisitas atau 

mempunyai varians yang homogen. Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan uji Glejser. Suatu model regresi dikatakan bebas dari gejala 

heterokedastisitas apabila nilai signifikan masing-masing variabel lebih besar dari 

0,05. 

Tabel 5. 

 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 

Jumlah Kunjungan Wisatawan 0,758 Bebas Heterokedastisitas 

Jumlah Hotel 0,103 Bebas Heterokedastisitas 

Upah Minimum 0,196 Bebas Heterokedastisitas 

Sumber: Data diolah, 2019 

Tabel 5 menunjukan bahwa nilai signifikansi pada masing-masing variabel 

lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti model regresi terbebas dari gejala 

heterokedastisitas. 

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi secara serempak seluruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan rumusan hipotesis Fhitung (31,409) > Ftabel 
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(4,76) maka Ho ditolak. Hal ini menunjukan bahwa jumlah kunjungan wisatawan, 

jumlah hotel, dan upah minimum secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali. Hal ini didukung dengan 

nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,940 memiliki arti bahwa variabel jumlah 

kunjungan wisatawan, jumlah hotel, dan upah minimum mampu menjelaskan Y 

(penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata) 94,00 persen perubahan dalam 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali dan sisanya 6,00 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ghaniy (2017) yang meneliti mengenai jumlah hotel, jumlah kamar, 

jumlah wisatawan domestik, jumlah wisatawan asing dan jumlah UMK menemukan 

bahwa dengan meningkatnya jumlah wisatawan asing maupun domestik  akan 

berdampak pada investasi yang dilakukan investor di sektor pariwisata. Peningkatan 

jumlah kunjungan wisatawan akan mengakibatkan peningkatan jumlah hotel begitu 

pula dengan jumlah kamar. Kedatangan wisatawan akan mengakibatkan kebutuhan 

kamar hotel yang meningkat dan hal ini akan memperbanyak kesempatan kerja dan 

memperluas lapangan pekerjaan. Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi 

rendahnya keterserapan tenaga kerja. Apabila terjadi kenaikan upah, maka akan 

menurunkan penyerapan. 

Berdasarkan rumusan hipotesis didapat thitung (2,901) > ttabel (1,943) maka Ho 

ditolak. Hal ini memiliki arti bahwa variabel jumlah kunjungan wisatawan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata 
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di Provinsi Bali. Koefisien regresi dari variabel jumlah kunjungan wisatawan sebesar 

0,825 memiliki arti bahwa setiap kenaikan kunjungan sebanyak satu satuan orang 

wisatawan dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi 

Bali sebesar 0,862 satuan orang dengan asumsi variabel lain diasumsikan konstan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Mbaiwa (2005) memiliki hasil jumlah wisatawan berpengaruh positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian Addin Maulana 

(2016) hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan positif antara 

jumlah kunjungan wisatawan mancanegara terhadap jumlah tenaga kerja sektor 

pariwisata. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan Susilo (2015), semakin 

lama wisatawan berada di daerah wisata maka semakin banyak jumlah uang yang 

dikeluarkan untuk keperluan konsumsi seperti transportasi, akomodasi, makan dan 

lain-lain selama di daerah wisata tersebut. Dengan adanya kegiatan konsumtif baik 

dari wisatawan mancanegara maupun domestik, maka akan memperbesar pendapatan 

dari sektor pariwisata suatu daerah (Austriana, 2005). Apabila terjadi peningkatan 

jumlah kunjungan wisatawan maka pendapatan disektor pariwisata ikut meningkat. 

Semakin tinggi jumlah kunjungan wisatawan bisa menjadi daya tarik bagi investor 

untuk melakukan investasi pada sarana dan prasarana yang terkait dengan sektor 

pariwisata yang bertujuan untuk menarik lebih banyak wisatawan yang berkunjung. 

Sehingga akan terjadi penyerapan tenaga kerja karena dibutuhkan tenaga kerja pada 

lapangan pekerjaan baru tersebut. 
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Berdasarkan rumusan hipotesis didapat thitung (2,003) > ttabel (1,943) maka Ho 

ditolak.. Hal ini memiliki arti bahwa variabel jumlah hotel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali. 

Koefisien regresi dari variabel jumlah hotel sebesar 0,284 memiliki arti bahwa setiap 

pertambahan jumlah hotel sebesar satu satuan unit hotel dapat meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali sebesar 0,284 satu satuan 

dengan asumsi variabel lain bernilai konstan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Mustika (2005) menunjukan bahwa pertumbuhan hotel dan restoran berpengaruh 

positif terhadap penyerapan tenaga kerja, dan didukung juga oleh penelitian Ghofur 

(2013) menunjukan bahwa pertumbuhan fasilitas hotel berpengaruh positif terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata. Peningkatan jumlah hotel dan restoran 

memberikan kesempatan lebih besar bagi penyerapan tenaga kerja, terutama tenaga 

kerja asli daerah tersebut. Sektor perdagangan, hotel memiliki kontribusi yang cukup 

signifikan dalam penerimaan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. 

Menurut Punarbawa (2016), diketahui bahwa industri pariwisata di Kabupaten 

Buleleng mengalami perkembangan yang positif, hal itu dapat dilihat dari 

bertambahnya sarana dan prasarana yang mendukung perkembangan industri 

pariwisata seperti pembangunan hotel dan restoran, serta jumlah kunjungan 

wisatawan di Kabupaten Buleleng mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya 

kunjungan wisatawan dan bertambahnya sarana dan prasana sangat mempengaruhi 

perkembangan penyerapan tenaga kerja apabila jumlah hotel dan biro perjalanan 
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wisata terus bertambah maka kesempatan kerja akan bertambah dan penyerapan 

tenaga kerja di hotel dan biro perjalanan wisata tersebut akan bertambah. 

Berdasarkan rumusan hipotesis didapat thitung (-1,680) > ttabel (1,943) maka Ho 

ditolak. Hal ini memiliki arti bahwa variabel upah minimum berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali. 

Koefisien regresi dari variabel upah minimum sebesar -0,119 memiliki arti bahwa 

setiap kenaikan upah minimum sebesar satu satuan rupiah, maka dapat menurunkan 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali sebesar 0,119 satuan 

rupiah dengan asumsi variabel lain bernilai konstan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Dwirainaningsih (2018) upah berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan 

yang negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Koefisien jalur yang bertanda negatif 

bermakna bahwa pengaruh upah terhadap penyerapan tenaga kerja adalah tidak 

searah, artinya apabila terjadi kenaikan upah, maka berpotensi untuk menurunkan 

penyerapan. 

 

Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata dengan batasan 

waktu sementara dalam kegiatan wisata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja 

sektor pariwisata di Provinsi Bali. Hal ini mengandung implikasi bahwa semakin 

banyak wisatawan yang berkunjung kesuatu daerah maka akan menimbulkan efek 
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konsumtif sehingga, para pelaku usaha dapat mengembangkan usahanya dan dapat 

memperluas lapangan kerja yang dapat menyerap tenaga kerja. 

Jumlah hotel merupakan salah satu komponen industri pariwisata, menjadi 

salah satu usaha padat karya yang menciptakan kesempatan kerja atau lapangan kerja 

dalam rangka pembangunan ekonomi yang membantu penyerapan tenaga kerja di 

daerah yang memiliki sektor pariwisata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

jumlah hotel berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata 

di Provinsi Bali. Hal ini mengandung implikasi bahwa semakin banyak hotel, maka 

semakin banyak kesempatan kerja atau lapangan kerja yang dapat menyerap tenaga 

kerja. 

Upah adalah salah satu sarana untuk menaikkan kesejahteraan diri dan 

keluarga, secara langsung, karena pendapatan nominal mengalami kenaikan. 

Kenaikan upah secara umum akan mengurangi penyerapan tenaga kerja (Maimun, 

2005). Menurut Comerio (2018), bahwa tingginya tingkat upah dapat mengurangi 

penyerapan tenaga kerja, terutama pada bisnis pariwisata yang padat karya. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa upah minimum berpengaruh negatif terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali. Hal ini mengandung 

implikasi bahwa semakin tinggi tingkat upah maka dapat mengurangi penyerapan 

tenaga kerja. 
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SIMPULAN 

Jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel, dan upah minimum secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di 

Provinsi Bali. Berdasarkan hasil penelitian didapat nilai koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,940 memiliki arti bahwa variabel jumlah kunjungan wisatawan, jumlah 

hotel, dan upah minimum mampu menjelaskan 94,00 persen perubahan dalam 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali dan sisanya 6,00 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti misalnya tingkat inflasi, jumlah 

produk domestik regional bruto dan investasi.  

Jumlah kunjungan wisatawan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali. Koefisien regresi dari 

variabel jumlah kunjungan wisatawan sebesar 0,825 memiliki arti bahwa setiap 

kenaikan kunjungan wisatawan sebanyak 1 orang dapat meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali sebesar 0,862 persen dengan asumsi 

variabel lain bernilai konstan. 

Jumlah hotel (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali. Koefisien regresi dari variabel jumlah 

hotel sebesar 0,284 memiliki arti bahwa setiap pertambahan jumlah hotel sebesar 1 

unit dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali 

sebesar 0,284 persen dengan asumsi variabel lain bernilai konstan. Dengan 

bertambahannya jumlah hotel maka akan memerlukan penambahan karyawan 

sehingga meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 
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Upah minimum (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja sektor pariwisata di Provinsi Bali. Koefisien regresi dari variabel upah 

minimum sebesar -0,119 memiliki arti bahwa setiap kenaikan upah minimum sebesar 

Rp 1.000.000 dapat menurunkan penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata di 

Provinsi Bali sebesar 0,119 persen dengan asumsi variabel lain bernilai konstan. 

Dengan naiknya upah akan menambah biaya-biaya dalam perusahaan sehingga 

perusahaan mengurangi jumlah tenaga kerja. 

Ketimpangan upah di sektor pariwisata dimana pengusaha yang menginginkan 

kenaikan upah minimum yang sekecil mungkin. Sedangkan, dari pihak serikat 

pekerja menginginkan sebalikanya yaitu kenaikan upah yang setinggi mungkin. 

Sebaiknya kedua pendapat yang ada dapat diakomodir serta menghadirkan akademisi 

untuk membantu mencarikan jalan keluar yang terbaik terhadap peningkatan upah 

minimum. 

Bagi pemerintah Provinsi Bali diharapkan lebih meningkatkan unsur sapta 

pesona pariwisata (aman, tertib,bersih, sejuk, indah, ramah dan kenangan)  sehingga 

para wisatawan asing maupun domestik yang berkunjung ke Bali merasakan 

kenyamanan dan dapat menikmati wisatanya. Dengan diwujudkannya hal ini maka, 

dapat meningkatkan kunjungan wisatawan baik asing maupun domestik. Pemerintah 

diharapkan juga meningkatkan kerjasama dengan pihak hotel sehingga tetap dapat 

menyerap tenaga kerja serta menyediakan balai pelatihan khusus guna melatih tenaga 

kerja yang ingin terjun di sektor pariwisata menjadi tenaga kerja yang kompeten.  
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Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi yang 

tertarik melakukan penelitian sejenis dan disarankan memperdalam, mengembangkan 

model penelitian dan menganalisis dengan metode yang lebih baik terkait variabel-

variabel lain yang dapat memengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor pariwisata agar 

dapat memperoleh hasil yang lebih bervariatif. 
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